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ABSTRAK

Callosobruchus maculatus (Fab.) adalah salah satu species serangga dari ordo Coleoptera,
family Brucidae yang merupakan hama kacang-kacangan di gudang penyimpanan. Kerusakan
kacang selama penyimpanan diawali dengan perilaku oviposisi telur serangga betina dewasa
pada kotiledon biji kacang. Serangga C. maculatus (Fab.) tidak menyukai tempat dengan
cahaya terang. Penelitian ini bertujuan untuk mengamati perubahan perilaku oviposisi dan
kopulasi serangga dewasa pada kacang-kacangan dengan penerangan empat warna cahaya
pada ruang penyimpanan. Pengamatan dan analisis data menggunakan Rancangan Acak
Lengkap Faktorial. Faktor petama menggunakan cahaya lampu merah, kuning, hijau dan putih,
sedangkan faktor kedua terdiri dari tiga jenis kacang (Fabaceae) yaitu kacang hijau, kacang
kedelai dan kacang merah. Hasil penelitian menunjukkan perilaku oviposisi telur terjadi pada
cahaya lampu kuning, sedangkan perilaku kopulasi terjadi pada cahaya lampu merah. Cahaya
lampu merah dan kuning dapat memengaruhi perilaku oviposisi dan kopulasi Callosobruchus
maculatus (Fab.).

Kata kunci: Cahaya, Callosobruchus maculatus, Fabaceae, Perilaku.

ABSTRACT

Callosobruchus maculatus (Fab.) is one of the insect species of the order Coleoptera, family
Brucidae which is a pest for stored beans. Damage to beans during the storage starts with the
behavior of the egg oviposition of adult female insects on bean seed cotyledons. C. maculatus
(Fab.) do not like to be in a bright place. This study aimed to observe changes in the behavior
of oviposition and copulation of adult insects in beans with four-colour lighting in the storage.
The observation and analysis of data used factorial completely randomized design. The first
factor were light colors; red, yellow, green, and white light while the second factor consists of
three types of beans (Fabaceae); green beans, soybeans and red beans. The results showed
that copulation behavior occurred in red light. While the oviposition behavior of eggs occured
in yellow light. The red and yellow lights can affect the behavior of oviposistion and copulation
of C.maculatus (Fab.).
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PENDAHULUAN

Kacang-kacangan family Fabaceae
seperti kacang hijau, kacang kedelai dan
telah  dikenal
dimanfaatkan secara luas karena kaya akan
karbohidrat
mineral, lemak dan serat. Sebagaimana
dikemukakan Nurlita et al. (2017) kacang
merah (Phaceolus vulgaris) mengandung
protein 18,55%; karbohidrat 61,80%
lemak 1,62%.
radiatus) mengandung protein 21,78%,
karbohirat 61,92%; lemak 0,64% (Maryam,
2015).
Merril) mengandung protein 31,62 %;
karbohidrat 26,82 %; lemak 20,57 % (Rani et
al., 2013).

Kacang-kacangan dari family fabaceae

kacang  merah dan

komplek, protein, vitamin,

dan

Kacang hijau (Phaseolus

Kacang kedelai (Glycine max L.

selama penyimpanan akan terjadi
penyusutan yang disebabkan oleh gangguan
organisme. Golongan organisme penyebab
kerusakan bahan simpan terdiri dari tikus
Ordo Rodentia, burung dari kelas Aves dan
Salah

bahan pangan di

serangga. satu serangga perusak
penyimpanan adalah
(Fab.) akibat

stadium larva.

maculatus
pada
ordo Coleoptera,

Callosobruchus
aktivitas makan
Serangga dari family
Bruchidae merupakan penyebab kerusakan
serius selama penyimpanan. Kebiasaan
serangga dalam kegiatan pemilihan inang,
penempatan telur, mencari pasangan dan
pertahanan diri dari lingkungan yang tidak
adalah
perilakunya dalam mempertahankan hidup
(Divya et al., 2016).

Penelitian ini

menguntungkan bagian  dari

diawali dari beberapa
penelitian terdahulu menyangkut perilaku
serangga, diantaranya Saenong & Mas’ud
(2009) menyatakan bahwa serangga gudang
jenis Sitophilus oryzae menyukai warna

jagung putih dan jagung kuning sebagai
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pakan. Alim & Ramza (2013) menambahkan,
memanfaatkan warna untuk pengendalian,
termasuk ke dalam pengendalian secara
fisik. Baidoo et al. (2015) melaporkan
tentang pilihan warna C. maculatus Fab.
pada warna pigmen biji kacang. Hakim et al.
(2016)
ekosistem tanaman jagung menyukai warna

menambahkan serangga pada
kuning. Menurut Prasetya & Amalia (2015),
lalat rumah menyukai lampu warna biru.
Tujuan utama penggunaan lampu warna
adalah

perubahan perilaku oviposisi

dalam penelitian ini untuk
mengamati
dan kopulasi serangga C. maculatus (Fab.)
selama di

pada kacang-kacangan

penyimpanan.

BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di
Laboratorium Fakultas Teknologi Pertanian,
Universitas Serambi Mekkah, Banda Aceh

pada bulan Mei - Agustus 2018.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari stoples plastik diameter 81 Cm,
tinggi 36 Cm,
thermometer mikro merk GEA normal glass,

thermometer standar,
hygrometer moisture digital 9 vol model
MD 814, lampu pijar 5W. Bahan yang
adalah
kacang hijau (Vigna radiata), kacang kedelai

digunakan dalam penelitian ini

(Glycine max L. Merril), kacang merah

(Phaceolus vulgaris) dan serangga uji

Fab.
(Coleoptera: Bruchidae) sebanyak 20 pasang

spesies Callosobruchus maculatus

dengan perbandingan kelamin (1:1).
Data dan Analisis

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) faktorial 4x3 dengan



tiga kali ulangan. Faktor pertama warna
cahaya (L) terdiri dari lampu warna merah
(L;), kuning (L), hijau (L3;) dan putih (Li).
Faktor kedua jenis kacang (K) terdiri dari
kacang hijau (K;), kacang kedelai (K,) dan
kacang merah(K;). Data dianalisis dengan
menggunakan Analysis of Variance jika
berpengaruh nyata dilanjutkan dengan uji
BNT pada taraf 0,05%.

(93]

sl pasangan
[
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Selama  penelitian  suhu  rata-rata
ruangan 29°C-32°C, RH 65%-80%, kadar air
kacang rata-rata 13%-14%. Hasil uji lanjut
(BNT 0,05%)
Callosobruchus maculatus

serangga dewasa
(Fab.) yang
tertarik pada cahaya lampu dan jenis kacang
terlihat 1

jumlah

seperti pada  Gambar

1a

Putih

Gambar 1. Pengaruh penerangan cahaya lampu dan jenis kacang terhadap kopulasi pasangan imago
Callosobruchus maculatus (Fab.) pada kacang-kacangan di penyimpanan. Nilai yang diikuti
huruf yang sama menunjukkan perbedaan tidak nyata (P>0,05; BNTgos = 0,7453;

KK=24,2770).

C.
maculatus (Fab.) untuk berkopulasi tertuju

Ketertarikan  serangga dewasa

pada lampu warna merah vyang diikuti

lampu warna kuning, lampu warna hijau

dan lampu warna putih. Sedangkan

ketertarikan berdasarkan jenis kacang,
tertinggi ditemukan pada kacang merah
diikuti

kacang kedelai (Glycine max L. Merril) dan

(Phaceolus vulgaris), kemudian
kacang hijau (Vigna radiata). Ketertarikan
serangga pada beberapa warna dapat

disebabkan panjang gelombang. Warna
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merah panjang gelombang 630-760 nm,
warna kuning 560—590 nm, dan warna
hijau 490-560 nm (Sugito et al., 2005).
Ketertarikan C. maculatus Fab. pada cahaya
diperkirakan, karena masing-masing warna
lampu memiliki panjang gelombang yang
berbeda. Lampu warna (monochromaic),
seperti
gelombang antara A 630-760 nm, lampu

lampu warna merah panjang
warna kuning panjang belombang A 560-
590 nm, lampu warna hijau dengan panjang

gelombang A 490-560 nm. Sedangkan lampu



warna putih merupakan gabungan semua

cahaya vyang disebut dengan cahaya
polychromatic (Sugito et al., 2005). Panjang
gelombang cahaya putih akan berdampak
apabila cahaya

putih dipantulkan pada material

pada perilaku serangga,
maka
serangga akan menghindari cahaya tersebut
(Sedaghat et al., 2014).

Gevina & Mohan (2016) menambahkan,
bahwa juga
dipengaruhi oleh bentuk morfologi dan zat

ketertarikan serangga
volatile yang dihasilkan dari biji kacang.
Kacang-kacangan memiliki kulit luar yang
licin dan mengkilat sehingga apabila
diberikan cahaya, maka kulit luarnya akan
memantulkan cahaya ke segala arah.
Pantulan cahaya inilah yang dimanfaatkan
serangga untuk memilih biji kacang untuk
menempatkan telur-telurnya (Lal & Raj,
2012). Pada sisi lain pemilihan jenis kacang
karena kandungan gizi yang dibutuhkan
untuk  pertumbuhan  dan
Indikator

preferensi pemilihan kacang sebagai media

serangga
perkembangannya. adanya
peletakan telur ditantai adanya telur-telur
yang dilengketkan pada permukaan biji oleh
imago betina C. maculatus (Fab.). Unsur
makro yang terkandung di dalam biji kacang
karbohirat,
vitamin dan mineral lainnya. Kacang hijau

terdiri dari protein, lemak,
(Vigna radiata) mengandung protein 21,78
%, karbohirat 61,92 %; lemak 0,64 %
(Maryam, 2015). Kacang kedelai (Glycine
max L. Merril) mengandung protein 31,62%;
karbohidrat 26,82%; lemak 20,57% (Rani et
2013).
vulgaris) mengandung protein 13,30 %,
karbohidrat 75,09 %, dan lemak 5,05 %

(Nurlita et al., 2017). Kandungan esensial

al., Kacang merah (Phaceolus

dari kacang-kacangan dapat mempengaruhi
kehadiran serangga pada permukaan biji
kacang.
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Lebih Baidoo et al. (2015)

menambahkan, bahwa efek warna yang

lanjut

dipantulkan menjadi penyebab pemilihan
(preferensi) serangga pada biji kacang. Pada
sisi lain pemberian cahaya pada ruang
penyimpanan adalah untuk memberikan
kehangatan

pada ruang penyimpanan.

Kehangatan kondisi ruang simpan akan
memberikan kesegaran kepada material
simpan (Divya et al., 2016).
Faktor seperti kondisi
lembab tanpa  diikuti

penerangan akan sangat menguntungkan

lain, ruangan

dan dengan
serangga gudang. Kelembaban tinggi antara
65%-70% dan suhu 28 °C -32°C akan sangat
menguntungkan serangga ini. Menurut Roy
et al. (2017) pencegahan kehadiran C.
maculatus (F.) dapat dilakukan secara fisik,
yaitu dengan menggunakan sinar UV rendah
(254 nm), pemanasan pada suhu 60°C, sinar
UV tinggi (366 nm), dan penurunan suhu
sampai 0°C.

Pengendalian C. maculatus (Fab.) dapat
juga dilakukan
lingkungan mikro yaitu dengan memberikan

dengan memanipulasi

penerangan ruang penyimpanan dengan
lampu warna untuk merubah perilaku
serangga, sehingga preferensi penempatan
telur dapat dihindari. Menurut Ingabire et
al. (2013) perilaku serangga dapat dirubah
dengan modifikasi atmosfir lingkungan
mikro. Lebih lanjut Alim & Ramza (2013)
menambahkan untuk tujuan pengendalian
dilakukan

intensitas

dapat dengan penambahan

cahaya sebagai perangkap

mekanis untuk pengndalian serangga hama.

Manipulasi lingkungan dengan

menggunakan radiasi microwave dapat

menekan penempatan telur C. maculatus
(Fab.) (Ahmady et al., 2016). Modifikasi

atmosfer pada penyimpanan kacang-

kacangan dapat menurunkan tingkat



kerusakan mencapai 30%-50% (Padmasri et
al., 2017).

Manipulasi lingkungan mikro ruang
menggunakan

penyimpanan dengan

beberapa warna cahaya lampu di
penyimpanan merupakan upaya
pencegahan kehadiran serangga secara
fisik.

Preferensi penempatan (oviposisi) telur
C. maculatus (Fab.) tertuju pada lampu
warna kuning yang diikuti lampu warna
merah, lampu warna hijau dan lampu warna
putih. Oviposisi telur terjadi pada lampu
warna kuning, karena cahaya kuning
panjang gelombang 560-590 nm (Sugito et
al., 2005). Karena warna kuning dengan
mudah dapat direspon dengan dengan
menggunakan mata tunggal maupun mata
prefererensi

majemuk. Sedangkan

berdasarkan  jenis  kacang  tertinggi
ditemukan pada kacang merah yang diikuti
kacang kedelai dan jumlah oviposisi telur

terendah pada kacang hijau (Gambar 2). Hal
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ini dikarenakan, morfologi dari kacang
merah disukai serangga selain itu juga
karena kandungan gizi masing-masing
kacang menjadi faktor ketertarikan dari
serangga ini. Kandungan karbohidrat kacang
merah 75,09%, protein 13,30%, lemak
5,05% (Asyik et al., 2017).

Dari Gambar 2, dapat dijelaskan bahwa
preferensi penempatan telur serangga C.
maculatus (Fab.) pada kacang dipengaruhi
oleh warna kulit biji dan cahaya lampu.
Karena sifat cahaya dapat dipantulkan ke
segala arah sedangkan biji menerima
pantulan dan memantulkan kembali ke
lingkungan sekitarnya. Serangga menerima
respon dari kedua pantulan tersebut.
Menurut Bawa et al. (2017) serangga akan
menempatkan telur-telurnya pada makanan
yang sesuai untuk generasinya. Pada sisi
lain, serangga memilih biji kacang karena
aroma dan kandungan nutrisi dari masing-
masing kacang sebagai stumulus (Silva et
al., 2015).

m Kacang Hijau
M Kacang Kedelai

Kacang Merah

Hijau Putih

warna lampu

Gambar 2. Pengaruh penerangan cahaya lampu dan jenis kacang terhadap preferensi oviposisi telur
Callosobruchus maculatus (Fab.) pada lingkungan mikro penyimpanan. nilai yang diikuti
huruf yang sama menunjukkan perbedaan tidak nyata (P>0,05; BNTqos = 4,0703;

KK=17,4946).



Ketertarikan serangga pada masing-
masing kacang disebabkan kandungan
unsur esensial seperti protein. Kandungan
esensian pada biji kacang, seperti protein,
karbohidrat akan menjadi daya tarik untuk
preferensi untuk menempatkan telur pada
permukaan biji. Protein merupakan unsur
dibutuhkan
terumama pada masa regenerasi. Bila

yang  sangat serangga
dilihat dari kandungan protein, kacang
kedelai terdapat 31,62% protein, kacang
hijau 21,78 %, kacang merah 18,50 %
(Maryam, 2015; Nurlita et al., 2017; Rani et
al., 2013).

Ketertarikan serangga pada kacang juga
dipengaruhi oleh cahaya karena cahaya
dapat memancarkan sinar sehingga dengan
mudah serangga dalam mencari jejak. Di
samping cahaya temperatur juga dapat
memengaruhi pergerakan serangga yang
mana pada temperatur optimal
perkembangan serangga akan lebih cepat
bila dibandingkan dengan temperatur
rendah (Maharjan et al.,, 2017; Xie et al.,
2015). Lebih lanjut Verma et al. (2018)
menambahkan, bahwa pertumbuhan dan
perkembangan C. maculatus mulai dari
penempatan telur, larva, pupa dan dewasa
dipengaruhi oleh iklim mikro di sekitar
ruang penyimpanan, seperti pencahayaan,
temperatur, angin, pengudaraan, dan
penyinaran. Penerangan ruangan dengan
lampu dapat meningkatkan suhu, sehingga
dapat memberikan kehangatan pada
material simpan. Pada sisi lain kenaikan
suhu dapat merangsang oviposisi telur dari
serangga C. maculatus (Fab.). Selain
kenaikan suhu pada lingkungan mikro,

dapat juga terjadi karena perubahan iklim.

SIMPULAN

1. Ada pengaruh penggunaan cahaya
lampu pada lingkungan terbatas ruang
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penyimpanan kacang-kacangan terhadap
perilaku kopulasi dan oviposisi telur C.
maculaus (Fab.).

2. Perilaku oviposisi telur C. maculaus (Fab.
terjadi pada cahaya lampu kuning,
sedangkan perilaku kopulasi terjadi pada
cahaya lampu merah.

3. Serangga lebih memilih kacang merah
disebabkan kadungan nutrisi.
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